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Abstract

This study aimed to measure use of the campus academic information system (Ssfokampus) with
implementation of Technology Acceptance Model. This study uses data collected through a survey of
lecturers and employees Sate Polytechnic Sriwijaya. Sampling method in this study using Smple
Random Sampling with a sample of 88 respondents. Data analysis using SPSSfor Windows version 19.00
with Path Analysis method. The independent variables were perceived usefulness, ease of use and the
attitude of use. While the dependent variable is the behavioral intention and actual use. The results
showed that perceptions of usefulness, ease of use simultaneously a significant effect on the attitude of the
use of the system. Perception usefulness no significant effect on the attitude of the use of the system.
Perceived ease of use significantly influence the attitude of the use of the system. Then, perceived
usefulness, ease of use and the attitude of use simultaneoudly significant effect on system usage intentions.
Perception usefulness significantly influence system usage intentions. Ease of use was not a significant
effect on system usage intentions. Attitude use significant effect on system usage intentions. Perceptions of
usefulness, ease of use, attitudes and intentions use the simultaneous use significant effect on actual
usage. The perception usefulness and ease of use in partial no significant effect on actual use. The
attitude of use and intention using system partially significant effect on actual usage.

Keywords.: Technology Acceptance Model, | mplementation, Sisfokampus

Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi pada dekade terakh meningkat dengan pesat
diberbagai sektor kehidupan. Pemanfaatannya dakgmddkpan masyarakat secara luas dari
mengalami peningkatan yang sangat besar. Berbagankngan menjadi dasar pertimbangan,
dari mulai hanya sebagai gaya hidup atau pelengkagpai dengan menjadi perangkat dan
sarana yang menempati posisi yang vital. Hal inkaousaja terjadi pada masing-masing
individu masyarakat tetapi dari terjadi pada orgasii secara luas. Pemanfaatan teknologi
informasi tidak hanya pada organisasi sektorifitatapi dari pada sektor publik. Salah satu
instansi sektor publik yang memanfaatkan teknad@iem informasi adalah lembaga perguruan
tinggi. Bagi lembaga perguruan tinggi teknologitesis informasi telah menjadi kebutuhan
untuk menunjang proses pendidikan. Pemanfaataroltakninformasi ini sangat dibutuhkan
untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas bamnajemen pendidikan di perguruan
tinggi.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis impletasi Technology Acceptance Model
(TAM) untuk mengukur penggunaan Sistem Informasadémik Kampus (SisfoKampus) pada
dosen dan karyawan Politeknik Negeri Sriwijaya. ggemaan model TAM didasarkan pada
pendapat Venkatesh dan Davis (2000) yang menyaththwa sejauh ini TAM merupakan
sebuah konsep yang dianggap paling baik dalam taskgn perilakuwser terhadap sistem
teknologi informasi baru. Menurut Venkatesh dan iB42000) TAM secara empiris terbukti
menjelaskan 40%isage intensions danbehavior. Secara teoritis dan praktis TAM merupakan
model yang dianggap paling tepat dalam menjelaBkgaimanaiser menerima sebuah sistem.
TAM menyatakan bahwéehavioral intension to use ditentukan oleh dua keyakinan yaitu:
pertama perceived usefulness yang didefinisikan sebagai sejauh mana seseorakig gahwa
menggunakan sistem akan meningkatkan kinerjanyalu&eperceived ease of use yang
didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang yakiwd penggunaan sistem adalah mudah.
TAM dari menyatakan bahwa dampak variabel-variaisternal seperti (karakteristik sistem,
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proses pengembangan dan pelatihan) terhiadeysion to use adalah dimediasi oleperceived
of usefulness dan perceived ease of use. Konsep TAM dari menyatakan bahvperceived
usefulness dipengaruhi olelperceived ease of use.

Penelitian ini dilakukan di Politeknik Negeri Srjaya dengan beberapa pertimbangan.
Pertimbangan pertama, bahwa teknologi informaahteimanfaatkan secara luas di Politeknik
Negeri Sriwijaya. Pertimbangan kedua, bahwa terpagigembangan sistem informasi pada
Politeknik Negeri Sriwijaya, sehingga perlu dikatalampak dari penerapan sistem informasi
bagi organisasi. Pertimbangan ketiga, penelitiantatey pemanfaatan sistem informasi
akademik belum banyak dilakukan di sektor publikuddsnya bidang pendidikan.
Pertimbangan keempat, karena masih terdapat bebpeapedaan dalam penelitian terdahulu,
dalam beberapa penelitian mengungkapkan bahwa péamakeknologi akan meningkatkan
kinerja (Chidambaram dan Jones, 1993; TorkzadehDddly 1999) di sisi lain Straub, et al
(1985); Szajna, et al (1993) menemukan bahwa paisakeknologi akan menurunkan kinerja,
bahkan terdapat penelitian yang mengungkapkan dabknologi tidak berpengaruh terhadap
kinerja (Gelderman, 1998).

Pemanfaatan teknologi informasi di Politeknik Neg&riwijaya telah mengalami
perkembangan. Sebelum tahun 2010 penggunaan tegkriaformasi di Politeknik Negeri
Sriwijaya hanya sebatas menggunakan komputer dengarmggunakan prograrivlicrosoft
Office (Microsoft Word, Microsoft Exel, Power Point dan lain-lain). Sejak tahun 2010 di
Politeknik Negeri Sriwijaya telah membuat sistenfoimasi akademik. Sistem Informasi
Akademik Politeknik Negeri Sriwijaya atau yang khiikenal dengan nama Sisfokampus
adalah sebuah sistem informasi berbasis web yar@mngun dengan tujuan untuk
pengorganisasian data akademik di Politeknik Ne@aivijaya secaraonline. Ada pun
pengorganisasian data yang dimaksud meliputi: pelagen sistem penjadwalan perkuliahan,
monitoring perkuliahan, pengorganisasian nilai ns@édvea, penanganan kehadiran mahasiswa,
aktivitas administrasi jurusan, aktivitas kemahaaen.

Sisfokampus dapat diakses secardine melalui jaringan internet dengan alamat:
http://sisfo.polsri.ac.id. Sisfokampus Politeknikedéri Sriwjaya mulai diujicobakan pada
semester ganjil tahun 2010/2011. Pada awalnya Kaisfpus hanya digunakan untuk
memfasilitasi administrasi akademik berupa pengalolkehadiran mahasiswa mulai dipakai
sejak mahasiswa baru 2010/2011. Adanya Sisfokarmpugliharapkan proses administrasi
akademik yang dulu dilayani dengan sisttamd alone dan melalui jaringan komputer terbatas
dapat digantikan dengan sistem informasi berbagsnet, sehingga akses informasi bagi pihak
pengguna baik mahasiswa, dosen, karyawan, pejabatpun pihak lain yang berkepentingan
dapat terlayani dengan cepat, tepat dan akuragpéydrumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: berapa besar pengaruhbehripersepsikegunaan sistem dan
kemudahan menggunakan terhadap sikap penggundakaBipus secara parsial. Berapa besar
pengaruh variabel persepkégunaan sistem dan kemudahan menggunakan terlsidgp
penggunaan Sisfokampus secara simultan. Berapa pesgaruh variabel persepgsgunaan
sistem dan kemudahan menggunakan dan sikap peraggteraadap niat perilaku penggunaan.
Berapa besar pengaruh variabel persépgiunaan sistem, kemudahan menggunakan, sikap
penggunaan, niat perilaku penggunaan terhadap peagg sistem.

Bahan dan Metode

Penelitian ini adalah jenis penelitian eksplanattengan menggunakan pendekatan
metode survey artinya dalam kegiatan penelitianpaneliti mencoba menentukan hubungan
antar variable dari data yang diperoleh dari sanyaelg ditentukan dalam suatu populasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh dagsem karyawan Politeknik Negeri Sriwijaya
Politeknik Negeri Sriwijaya. Teknik pengambilan gmhdalam penelitian ini menggunakan
sampel secara acak sederhgaple Random Sampling).



Jurnal Orasi Bisnis Edisi ke-X, November 2013
ISSN: 2085-1375

Tabel 1.
Populasi Penelitian
No K eterangan Jumlah
1. Laki-laki 220
2. Perempuan 480
Jumlah 700

Sumber: Kepegawaian Polsri (2012)

Berdasarkan jumlah populasi diatas maka akan dikant jumlah sampel yang akan

digunakan sebagai responden penelitian. Jumlah edasggara menyeluruh ditetapkan dari
rumus Slovin (Umar, 2001) yaitu:

N
n=———
1+ N (e)
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Persentase kelonggaran ketidaktelifines(s) karena kesalahan

pengambilan sampel yang masih tddipalerir

Dengan menggunakan tingkat presisi 10% maka ulaaampel penelitian ini adalah:
700

n =
1+ 700 (0,1)2

Melalui perhitungan rumus Slovin maka diperoleh lpimsebesar 87,5 maka angka
tersebut dibulatkan sehingga diperoleh jumlah shnspbanyak 88 respondemstrumen
penelitian ini berupa kuesioner yang diadopsi gmnelitian terdahulu. Kuesioner dalam
penelitian ini terdiri dari dua bagian yaitu bagldmerupa pertanyaan terbuka yaitu pertanyaan-
pertanyaan mengenai identitas responden seperéi responden, usia dan pendidikan terakhir,
sedangkan bagian Il adalah pertanyaan-pertanyatamuge meliputi semua variabel penelitian.
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan mgunakan analisis regresi berganda yang
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SM8®de analisis dalam penelitian ini
menggunakan perhitungan analisis jakath Analysis).

= 87 ,5 orang

Per sepsi
Kegunaan \
Sikap Perilaku Penggunaan
Penggunaan »| Penggunaan > Aktual
Per sepsi /
Kemudahan

Gambar 1.
Model Penelitian

Pada penelitian ini model yang digunakan addlethnology Accepatance Model yang
diadopsi dari Davis (1995) dengan variabel-variabdhlah persepsi kegunaan, persepsi
kemudahan penggunaan, sikap penggunaan, perilakggpeaan dan penggunaan aktual.
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Has| dan Pembahasan
Komposisi responden dari aspek jenis kelamin ddithat pada tabel 2 berikut.
Tabel 2.
Responden Menurut Jenis Kelamin

No Keterangan Frekuens Persentase

1. Laki-laki 53 60,2

2. Perempuan 35 39,8
Jumlah 88 100

Sumber: data olahan, 2012

Berdasarkan tabel 2 diatas terlihat bahwa responalidaki merupakan responden
mayoritas sebanyak 53 orang atau sebesar 60,2%otari88 responden yang berpartisipasi
dalam penelitian ini, sedangkan responden perempebanyak 35 orang atau sebesar 39,8%.
Komposisi responden dari aspek pendidikan teraldpat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3.
Responden Menurut Pendidikan

No Pendidikan Frekuensi Persentase
1. SMA 7 8,0

2. D3 52 59,1

3. S1 15 17,0

4. S2 14 15,9

Jumlah 838 100

Sumber: data olahan, 2012

Berdasarkan tabel 3 diatas terlihat bahwa respormpendidikan D3 merupakan
responden mayoritas yaitu sebanyak 52 orang atmsae59,1% dari total 88 responden yang
berpartisipasi dalam penelitian ini, sedangkanordpn S1 sebanyak 15 orang atau sebesar
17%, responden S2 sebanyak 14 orang atau sel®8& tlan responden SMA sebanyak 7
orang atau sebesar 8,0k@mposisi responden dari aspek usia dapat diliadapabel 4.

Tabel 4.
Responden Menurut Usia

No Usia Frekuens Per sentase
1. < 30 tahun 58 65,9
2. 31 - 35 tahun 7 8,0
3. 36 —40 tahun 8 9,1
4, > 41 tahun 15 17,0
Jumlah 88 100

Sumber: data olahan, 2012

Berdasarkan tabel 4. diatas terlihat bahwa respormusia kurang dari 30 tahun
merupakan responden mayoritas yaitu sebanyak 58y cmtau sebesar 65,9% dari total 88
responden yang berpartisipasi dalam penelitiansmilangkan responden berusia > 41 tahun
sebanyak 15 orang atau sebesar 15%, respondernab®Bus 40 tahun sebanyak 8 orang atau
sebesar 9,1% dan responden berusia 31 — 35 talhamysd 7 orang atau sebesar 8%.
Komposisi responden dari intensitas mengakseskaisfpus dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5.
Responden Menurut Intensitas Mengakses Sisfokampus
No Intensitas Akses Frekuens Per sentase
1. Setiap hari 28 31,8
2. Setiap minggu 16 18,2
3. Tidak tentu 44 50,0
Jumlah 88 100

Sumber: data olahan, 2012

Berdasarkan tabel 5 diatas terlihat bahwa respopdeg tidak tentu dalam mengakses
Sisfokampus merupakan responden mayoritas yaitangak 44 orang atau sebesar 50% dari
total 88 responden yang berpartisipasi dalam parelini, sedangkan responden setiap hari
mengakses Sisfokampus sebanyak 28 orang atau s84e8%, responden yang setiap minggu
mengakses Sisfokampus sebanyak 16 orang atau s&BeZ¥.

Uji validitas merupakan pengukuran terhadap dategydiolah dimana menunjukkan
sejauh mana alat pengukur mampu mengukur apa yhagagkan untuk di ukur. Pengukuran
data dalam penelitian ini, penulis menggunakanitmoé yang disebarkan kepada seluruh
pengguna sisfokampus di politeknik yang terpilihnjadi responden. Pengujian ini dilakukan
untuk mengetahui apakah kuisioner yang dibuat dapkutkan pada analisis berikutnya.
Adapun pengujian dilakukan dengan cara membandingkai korelasiproduct moment atau
biasa disebut denganuhe denganr niung dimana  ryiwng harus lebih besar besar darigdk:.
Apabila ryiung lebih besar dari e maka data tersebut dinyatakan valid dan kuisiciagat
digunakan dalam analisis berikutnya. Uji reliabgitmerupakan alat ukur yang digunakan untuk
memastikan instrumen penelitian merupakan alat ytmg akurat dan dapat dipercaya. Uji
reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu hasilgpkuran relatif konsisten. Apabila
pengukuran terhadap aspek yang sama pada alat yalkg sama atau disebuibternal
Consistenly Reliability. Uji ini dapat menunjukkan sejauh mana suatu alat dipat dipercaya
atau handal. Pengujian kehandalan variabel a¢au mienggunakan ufironbach Alpa 0,60
(Nunaly,1967). Apabila nilair > 0,60, berarti variabel dan item yang diukur Batdandal.

Uji validitas dilakukan dengan mengunakan korelagiduct moment, dimana ripe
adalah 0,202. Berdasarkan pengujian yang telakudian untuk variabel bebas dan variabel
tergantung pada masing-masing item menunjukkang> 0,202 hal ini menunjukkan bahwa
seluruh data yang di uji adalah valid. Berikut dhitampilkan hasil uji validitas persepsi
kegunaan sistem, kemudahan menggunakan sistenp gdaggunaan, niat perilaku dan
penggunaan sisfokampus. Berdasarkan analisis ddgsit bahwa hasil perhitunganping
persepsikegunaan, kemudahan menggunakan, sikap penggunednperilaku penggunaan
aktual Sisfokampus memiliki nilai #wng lebin besar dari e, ini berarti bahwa data pada
persepsikegunaan, kemudahan menggunakan, sikap penggunednperilaku penggunaan
aktual Sisfokampus secara umum valid dan handaltuStariabel dikatakan reliabel (handal)
jika jawaban responden terhadap pertanyaan konsigtel stabil dari waktu ke waktu. Suatu
variabel dikatakan reliabel jika nilaifung I€bin besar dar€ronbach Alpa 0,60 (Nunaly,1967).
Berikut ini tabel hasil uji reliabilitas persepkegunaan, kemudahan menggunakan, sikap
penggunaan, niat perilaku penggunaan aktual sisfpka. Berdasarkan analisis dapat diketahui
bahwa rywng dari semua variabel adalah positif dan lebih besar r .per  Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua variabel independen adeliavel (handal).

Untuk melihat pengaruh variabel kemudahan menggmedin persepsi kegunaan secara
simultan terhadap sikap penggunaan dengan meldsdit erhitungan dalammodel summary,
khususnya angka R square di bawah ini:
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Tabel 6.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square  Std.Error of Estimate
1 292 .085 .064 2.636

a.Predictors: (Constant), Persepsi Kegunaan, Pergepsidahan menggunakan
Sumber: data olahan, 2012

Besarnya angka R squaré)(adalah 0,085. Angka tersebut digunakan untuk haeli
besarnya pengaruh kemudahan menggunakan dan persegsnaan terhadap sikap
penggunaan dengan cara menghitung koefisien detesimiKD) menggunakan rumus sebagai
berikut:

KD = P x100%
KD = 0,085 x 100%
KD =8,5%

Angka tersebut mempunyai makna bahwa pengaruh lamand menggunakan dan
persepsi kegunaan terhadap sikap penggunaan seoaitan sebesar 8,5%, sedangkan sisanya
sebesar 91,5% (100% - 8,5%) dipengaruhi oleh faltior Dengan kata lain variabel sikap
pengguna yang dapat diterangkan dengan menggurakabel kemudahan menggunakan dan
persepsi kegunaan sebesar 8,5%, sedangkan pesglesar 91,5% disebabkan oleh variabel-
variabel lain diluar model penelitian ini.

Untuk melihat besarnya pengaruh variabel persegshuklahaan penggunaan dan
persepsi kegunaan secara parsial terhadap sikgguysgsman, digunakan Uji t, sedangkan untuk
melihat besarnya pengaruh digunakan angka BeteSatadar dized Coeficient di bawabh ini.

Tabel 7.
Hasil Analisis Regresi
Variabe Coefficient Std.Error Beta t Sig
Independen
(Constant) 19.049 2,313 8.234 0.000
Persepsi Kegunaan -.184 0.105 -0.243 -1.754 0.083
Persepsi Kemudahan 0.235 0.083 0.389 2.814 0.006
Menggunakan

aDependent Variable: Sikap Penggunaan
Sumber: data olahan, 2012

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh angkadsebesar -1,754 <. sebesar 1,99
maka H ditterima dan Hditolak. Artinya, tidak ada hubungan linier ant®ersepsi Kegunaan
dan Sikap Penggunaan. Besarnya pengaruh Perseps&an dan Sikap Penggunaan sebesar -
0,243 atau -24,3%. Berdasarkan hasil perhitungperdieh angka fiung S€DESar 2,814 > (¢
sebesar 1,99 makayHitolak dan H diterima. Artinya, ada hubungan linier antara Bpss
Kemudahan Menggunakan dan Sikap Penggunaan. Baspamgaruh Persepsi Kemudahan
Menggunakan dan Sikap Penggunaan sebesar 0,38%%®44.

Untuk melihat pengaruh variabel Persepsi Kegun&emudahan Menggunakan dan
Sikap terhadap Niat Penggunadangan melihat hasil perhitungan dalamdel summary,
khususnya angka R square di bawah ini:
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Tabel 8.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square  Std.Error of Estimate
1 .745 .555 .539 2.658

b. Predictors: (Constant), Sikap Penggunaan,
Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan menggunakan

Sumber: data olahan, 2012

Besarnya angka R squaré)(adalah 0,555. Angka tersebut digunakan untuk hagli
besarnya pengaruh Persepsi Kegunaan, Kemudahangieign dan Sikap terhadap Niat
Penggunaan dengan cara menghitung koefisien detsim(iKD) menggunakan rumus sebagai
berikut:

KD =  x 100%
KD = 0,555 x 100%
KD =55,5%

Angka tersebut mempunyai makna bahwa pengaruh p3grE@gunaan, Kemudahan
Menggunakan dan Sikap terhadap Niat Penggunaarassicaultan sebesar 55,5%, sedangkan
sisanya sebesar 44,5% (100% - 55,5%) dipengarehifaktor lain. Dengan kata lain variabel
niat penggunaan yang dapat diterangkan dengan meakmn variabel Persepsi Kegunaan,
Kemudahan Menggunakan dan Sikap sebesar 55,5%ngkeata pengaruh sebesar 44,5%
disebabkan oleh variabel-variabel lain diluar mogehelitian ini. Untuk melihat besarnya
pengaruh variabel Pengaruh Persepsi Kegunaan, kK@randMlenggunakan dan Sikap terhadap
Niat Penggunaan secara parsial, digunakan Ujidarsgkan untuk melihat besarnya pengaruh
digunakan angka Beta at&andardized Coeficient di bawabh ini.

Tabel 9.
Hasil Analisis Regresi
Variabe Coefficient Std.Error Beta t Sig
Independen
(Constant) 7.953 3,128 2.543  0.013
Persepsi Kegunaan 0.648 0.107 0.595 6.026 0.000
Persepsi Kemudahan 0.170 0.088 0.196  1.929 0.057
Menggunakan
Sikap Penggunaan 0.235 0.109 0.164 2.152 0.034

a. Dependent Variable: Perilaku Penggunaan
Sumber: data olahan, 2012

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh angka.dsebesar 6,026 < 4 sebesar 1,99
maka H ditolak dan H diterima. Artinya, ada hubungan linier antara Ress&egunaan dan
Perilaku Penggunaan. Besarnya pengaruh Persepsin&ag terhadap Perilaku Penggunaan
sebesar 0,595 atau 59,5%. Berdasarkan hasil peghitudiperoleh angka,it.ng Sebesar 1,929 <
t el SEDESAr 1,99. maka lditerima dan H ditolak. Artinya, tidak ada hubungan linier antara
Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Perilaku PergguBasarnya pengaruh Persepsi
Kemudahan Penggunaan dan Perilaku Penggunaan iséh&98 atau 19,6%. Dari hasil
perhitungan diperoleh angkaitng sebesar 2,152 > .}, sebesar 1,99. maka, ditolak dan H
diterima. Artinya, ada hubungan linier antara Silkgnggunaan dan Perilaku Penggunaan.
Besarnya pengaruh Sikap Penggunaan dan Perilakygi®aan sebesar 0,164 atau 16,4%.

Untuk melihat pengaruh variabel Persepsi Kegundamudahan Menggunakan, Sikap
dan Niat Penggunaan terhadap Penggunaan Akeredan melihat hasil perhitungan dalam
model summary, khususnya angka R square di bawah ini:
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Tabel 10.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square  Std.Error of Estimate
1 174 .599 .580 3.715

a.Predictors: (Constant), Perilaku Penggunaan, Stamggunaan,
Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan meaggun

Sumber: data olahan, 2012

Besarnya angka R squaré)(adalah 0,599. Angka tersebut digunakan untuk haeli
besarnya pengaruh Persepsi Kegunaan, Kemudahan ghteaign, Sikap dan Niat
Penggunaan terhadap Penggunaan Aktual dengan eaghitung koefisien determinasi (KD)
menggunakan rumus sebagai berikut:

KD = P x100%
KD = 0,599 x 100%
KD =59,9%

Angka tersebut mempunyai makna bahwa pengaruh p2erEegunaan, Kemudahan
Menggunakan, Sikap dan Niat Penggunaan terhadaggieman Aktual secara simultan
sebesar 59,9%, sedangkan sisanya sebesar 41,1% (18#9%) dipengaruhi oleh faktor lain.
Dengan kata lain variabel penggunaan aktual yamatdditerangkan dengan menggunakan
variabel Persepsi Kegunaan, Kemudahan Menggun&@ikap dan Niat Penggunaan sebesar
59,9%, sedangkan pengaruh sebesar 41,1% disebalgkaxariabel-variabel lain diluar model
penelitian ini. Untuk melihat besarnya pengaruhialme Pengaruh Persepsi Kegunaan,
Kemudahan Menggunakan dan Sikap terhadap Niat Baagg secara parsial, digunakan Uji t,
sedangkan untuk melihat besarnya pengaruh digunagka Beta ataulandardized
Coeficient di bawah ini.

Tabel 11.
Hasil Analisis Regresi
Variabe Coefficient Std.Error Beta t Sig
I ndependen

(Constant) -2.884 4,537 -.636 0.527
Persepsi Kegunaan 0.255 0.180 0.160 1.418 0.160
Persepsi Kemudahan 0.135 0.126 0.106 1.071 0.287
Menggunakan

Sikap Penggunaan 0.625 0.157 0.297 3.978 0.000
Perilaku Penggunaan 0.781 0.152 0.534 5.122 0.000

a. Dependent Variable: Penggunaan Aktual
Sumber: data olahan, 2012

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh angka.dsebesar 1,418 < 4, sebesar 1,99
maka H diterima dan Hditolak. Artinya, tidak ada hubungan linier ant®ersepsi Kegunaan
dan Penggunaan Aktual. Besarnya pengaruh Persegsnidan dan Penggunaan Aktual sebesar
0,160 atau 1,60%. Dari hasil perhitungan diper@ebka tiing sSebesar 1,071 < 4, sSebesar
1,99. maka Kl diterima dan H ditolak. Artinya, tidak ada hubungan linier ant&arsepsi
Kemudahan Penggunaan dan Penggunaan Aktual. Basgemgaruh Persepsi Kemudahan
Penggunaan dan Penggunaan Aktual sebesar 0,108(626. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh angka fiung S€DESAr 3,978 > (o) SEbESAr 1,99. maka tditolak dan H diterima.
Artinya, ada hubungan linier antara Sikap Penggundan Penggunaan Aktual. Besarnya
pengaruh Sikap Penggunaan dan Penggunaan Aktuzdased,297 atau 29,7%. Berdasarkan
hasil perhitungan diperoleh angkaug sebesar 5,122 >t sebesar 1,99. maka Hitolak dan
H, diterima. Artinya, ada hubungan linier antara [Bkti Penggunaan dan Penggunaan Aktual.
Besarnya pengaruh Sikap Penggunaan dan Pengguktas $ebesar 0,534 atau 53,4%.

Untuk menghitung pengaruh langsung digunakan faareebagai berikut:
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a. Pengaruh variabel Persepsi Kegunaan terhadap Bikaggunaan:
X1 — Zl = '0,243

b. Pengaruh variabel Persepsi Kemudahan Penggunaaodlagr Sikap Penggunaan:
X2 e Zl = 0,389

c. Pengaruh variabel Sikap Penggunaan terhadap NiéakeePenggunaan:
Zl — 22 = '0,164

d. Pengaruh variabel Persepsi Kegunaan terhadap &lidd Penggunaan:
X]_ e Zg = 0,595

e. Pengaruh variabel Niat Perilaku Penggunaan terhBdaggunaan Aktual:
22 — Y1 = 0,534

Untuk menghitung pengaruh tidak langsung digund&emula sebagai berikut:

a. Pengaruh variabel Persepsi Kegunaan terhadap N@ak Penggunaan melalui
Sikap Penggunaan:
Xy — 21— Z,=0,243 x (- 0,164) =-0,040

b. Pengaruh variabel Persepsi Kemudahan Penggunadmadagr Niat Perilaku
Penggunaan melalui Sikap Penggunaan:
X, — 21— Z,=0,389 x (-0,164) =-0,063

c. Pengaruh variabel Persepsi Kegunaan terhadap PeamguAktual melalui Sikap
Penggunaan dan Niat Perilaku Penggunaan:
X1— 21— Z,— Y1=0,243 x (- 0,164) x 0,534 = -0,021

d. Pengaruh variabel Persepsi Kemudahan Penggundwadagr terhadap Penggunaan
Aktual melalui Sikap dan Niat Perilaku Penggunaan:
Xo—> 21— Z,— Y1=0,389 x (-0,164) x 0,534 = -0,034

Pengaruh TotalTtal Effect)

a. Pengaruh variabel Persepsi Kegunaan terhadap Remgguiktual melalui Sikap dan
Niat Perilaku Penggunaan:
Xl — Z]_—> Zz-’ Y]_ = 0,243 - 0,164 + 0,534 = 0,613

b. Pengaruh variabel Persepsi Kemudahan Penggunahadagr Penggunaan Aktual
melalui Sikap dan Niat Perilaku Penggunaan:
XQ — Z]_—> Zz-’ Y]_ = 0,389 - 0,164 + 0,534 = 0,759

Per sespi \
Kegunaan N 0595
/ 028 \
Sikap Perilaku Penggunaan

N
0,661 Penggunaan ~ -0,164 % Penggunaan [~ 0,534 Aktual

\\ Per sepsi ’
K emudahan /

\

Gambar 2.
Hasil Analisis Jalur

Berdasarkan hasil analisis data dapat dijelaskawé®aersepsi penggunaan berpengaruh
tidak signifikan terhadap sikap penggunaan. Perskpsiudahan berpengaruh signifikan
terhadap sikap penggunaan. Persepsi penggunaaenbarph signifikan terhadap perilaku
penggunaan, sikap penggunaan berpengaruh signikhadap perilaku penggunaan. Persepsi
penggunaan berpengaruh tidak signifikan terhadaggqenaan aktual. Persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh tidak signifikan terhadapgqeraan aktual, sikap penggunaan
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan aktpatjlaku penggunaan berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan aktual.
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Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini mengiplementasikahechnology Acceptance Model untuk mengukur
penggunaan Sistem Informasi Akademik Kampus (Sesfglus). Variabel yang diuji berkaitan
dengan hipotesis meliputi persepsi kemudahan peagu, persepsi kegunaasikap terhadap
sistem, niat penggunaan dan penggunaan aktuaggtrea Sistem Informasi di Politeknik
Negeri Sriwijaya yang menggunakan Sistem Informakademik Kampus (Sisfokampus)
dijadikan sampel dalam penelitian, dengan jumlabaaden 88. Dengan menggunakan analisis
jalur (path analysis), maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebdwgikut : persepsi
kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan igmmiterhadap Sikap penggunaan Sistem
yang dibuktikan oleh nilai koefisien path sebes@B9 dan nilai p-value sebesar 0.000. Persepsi
kegunaan berpengaruh positif dan tidak signifikarhddap sikap penggunaan sistem yang
dibuktikan oleh -0,243 dan nilai p-value sebes888. Sikap penggunaan Sistem berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku penggungang dibuktikan oleh nilai koefisien path
sebesar 0,164 dan nilai p-value sebesar 0.034laRempenggunaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan aktual yang dibahkti&leh nilai koefisien path sebesar 0,534
dan nilai p-value sebesar 0.000. Persepsi kegunkampudahan menggunakan dan sikap
berpengaruh terhadap niat penggunaan secara simuRarsepsi kegunaan, kemudahan
menggunakan, sikap dan niat penggunaan berpengarbhdap penggunaan aktusdcara
simultan. Secara keseluruhan dapat disimpulkan a&fektifitas proses penerimaan sistem
informasi akademik kampus (sisfokampus) berbiestsology acceptance model oleh
dosen dan staf Politeknik Negeri Sriwijaya telakuqubaik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikadapbab-bab sebelumnya dan adanya
keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki penuliskangenulis akan memberikan saran pada
peneliti yang akan datang sebagai berikut : Peérddipat melakukan penelitian di seluruh
perguruan tinggi yang ada di Kota Palembang baigupaan tinggi negeri maupun swasta yang
menggunakan Sistem Informasi Kampus. Peneliti daggaitguji hubungan persepsi kemudahan
penggunaan secara langsung terhadap persepsi kegupeneliti dapat menguji hubungan
persepsi kegunaan secara langsung terhadap penaggaktual. Peneliti dapat memasukkan
unsur budaya, gender, letak geografis dan infrigstrusebagai salah satu faktor penentu
penerimaan Sistem Informasi.
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